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ABSTRAK

Masalah pendidikan masih merupckan masalah'yang pentingr‘

untuk dipecahkan dalam negora kita. Szlah satu masolah yalis
amat penting kits hadapi ialah masoYah mutu pendidikan yang
diraszkan masih rendah, Hal ini tercermin dari hasil-hasil
ujian pada berbogai jenjang pendidikan,: ) "
Berbagal usaha telazh dilakukan untuk neaperbaiki atou
neiapertinggi nutu pendidikon, Hal ini tercermin dari dican~
tunkannya nasalah mutu'pendidikan dalam GBHN 1988 yang ne-

nyatakan antara lain: “Pembangunan pendidikan diletakkan pa’

da peningkatan mutu setiap jenjane dan jenis pendidikan."
Salah satu ussha yang telah dilekukan untuk ini pada mnasa
lzlu izalzh pembarunn kurikulun, diantaran§a penaboruan kuri

kulum tahun 1975 nenjodi kurikulum tchun 1984, Di dalam pen

baruan kurikulum itu sendiri juga nssih terdapat berbageai
nasalah,

Salah satu masalah dalaa penbaruesn kurikulun yang nen-
Jjadd sorotan bagi peneliti saat ini ialah masalah yang une-
nyangkut dengan pengguncan "PetunjukPelaksanasn Proses Be-
lajar Hengajar.“ Lebih terfokus legi pndcj Apckah petunjuk

pelaksanaan proses belajar mengajar dzlan kurikulup SMA ta- .

hun 1984 terutama dalan pengajaran Biologi telah sepenuhnyn
dipedomeni oleh guru-guru mata pclajaran biologi? itau some
pal seberapa jauh, petun juk pelaksznacn proses belajsr ne-
ngajar dalan kurikulun SML tzhun 1984 telzh diikuti atau di
pedonani oleh guru-guru biologi. Dalan hal ini, sesuai de-
ngan bidang peneliti, naka penggunacn petunjuk pelaksanazn
proses belajar mengajar yang diteliti ialzh untuk bidang
studi atau mata pelajaran Biologi., Penelitian ini dilakukan
terhadap proses belajar zengajar biologi peds siswa kelos
II A2 &1 SMAL negeri Kotanadyn Podang. Penelitian dilakukan
pads lima sckolah sampel, pade kegiotan beloajar nengajar
senester Januari-Juni 1989. Instrumen penelitian berupa
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cngket, terutann diberikon kepnda EUru-ruru youuf nengajar
biologi dan dilengkzpi denton angket yang diberikon kepada
sisvua,

Hasil penelitisn menenukan bohwa:

Seriun guru biologi mcnbucnt progrnn senester dan satuzn
pelajaran, yong ununmnye penyusuncn itu dilokukon bersama
furu biologi leinnya waktu penntaran PKG noupun pertenucsn
lain diluar PXG. Satuan pelajarcn yang disusun berdasarkon
pokok baheasen,

Persentase pelakszncan persiapan seuester, pembustan
sotuan pelajaran dan persiapan lain baru mencapei 57,8 %.
Perscntase pelaksanazn penpg>rahan perhaticn sisws oleh pu-
ru nencapali 64 %. Persentase pelaksanaan, pengrunazn neto-
de yang nengarah kepada CBSA dan pendckaton proses 62,8 %.
Persentase pelaksanasn tugns-tugas kokurikuler dalsm pro-
ses belajar nengajar baru 50 %,
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BAB I

PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG MASALAH

Tidak dapat kita éangkal bahwa issue atau pan~
dangan sebagian besar masyarakat kita menyatakan
bahwa hasil atau mutu pendidikan kita masih rendah
atau kurang. Untuk mengatasi semua itu pemerintah
kita senantiasa berusaha agar agar kekurangan itu
dapat diperbaiki. Karena pendidikan memegang pe-
ranan penting dalam upaya meningkatkan kualitas
manusia baik sosial,spiritual, intelektual, maupun
kemampuan profesional. Unsur manusia merupakan ke
kuatan utama pembangunan, karena itu pula mutu
dan sistem pendidikan akan menentukan tingkat ke-

berhasilan pembangunan.

Di negara kita, masalah peningkatan dan pe-=
nyempurnaan sistem dan mutu pendidikan selalu di=
usahakan sesuai dengan tahapan pembangunan bangsa.
Dengan sistem pendidikan yang baik dan bermutu da
lam keseluruhap unsur, jenis, jalur dan jemjang,
serta berlandaskan tata nilai dan pokok-pokok ke-
bijaksanaan, sebagaimana dinyatakan dalam GBHN
1988, diharapkan terwujudnya cita-cita pendidik-
an yang lebih baik.

Salah satu butir mengenal pembangunan sek~-
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torpendidikan dalam PELITA ke lima menyatakan:
Pembangunan pendidikan diletakan pada peningkatan

mutu setiap jenjang dan jenis pendidikan serta per

luasan kesempatan belajar pada jenjang pendidikan
menengah, Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknolo-
gi perlu lebih disempurnakan, oleh gebab itu akan
ditingkatkan pengetahun Ilmu Pengetahuan Alam dan

Matematika. (Rancangan PELITA V 26 - 3).

Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan na-
sional yang telah digariskan dalam GBHN sebelumnya
pemerintah telah mengadakan p¢mbaharuan dalam ber-
bagai aspek pendidikan. Salah satu diantaranya ada
leh pembaruan kurikulum yang dikenal dengan kuri-
kulum tahun 1984, Termasuk kuyrikulum SMA juga di-
berlakukan kurikulum SMA 1984.

Upaya perbaikan dan pembaruan kurikulum itu
berlangsung secara bertahap dan terus menerus an-
tara lain bertitik tolak dan mengarah pada usahg
terwvujudnya azas keluwésan dalam isi kxurikulum dan
pengelolaan proses belajar mengajar dalam rangka
pengembangan kegiatan intrakurikuler dan cstra-
kurikuler. Pelaksanaan kurikulum SMA 1984 diharap’
kan dapat memberi peluang lebih besar kepada anak
didik untuk memperoleh pendidikan yang sesuai de-

ngan bakad, minat, kemampuan serta kebutuhan ling-

s
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kungan dan pembangunan nasional. (Depdikbud, 1985)
Pendekatan belajar mengajar menurut kurikulum
1984 diarahkan guna membina kemampuan siswa untuk

mengelola perolehannya. Dengan demikian proses be-
lajar mengajar lebih mengacu kepada bagaimana sis-
wa belajar daripada yang dipelajarinya. Karena itu
para guru, pembina dan pengelola pendidikan seyo-
giyanya memahami pendekatan keterampilan proses
dan dan pengelolaan proses belajar mengajar, (Dep~

dikbud, 1987, 1).

Khusus mengenai pelajaran biologi pada SMA,
kurikulum SMA tahun 1984 menegaskan bahwa; Mata pe
lajaran biologi merupakan salah satu mata pelajar-
an yang membantu tercapainya tujuan pendidikan bio
logi. Pengajaran biologi di SMA disusun dengan ber
pusat pada siswa, agar siswa terlibat dalam proses
belajar mengajar secara aktif dan kreatif. Selan-
jutnya pada kurikulum 1984 ditegaskan bahwa pela-
jaran biologi bertujuan agar siswa memahami kon-
sep~konsep biologi dan keterkaitannya, serta mam-
pu menggunakan metode ilmiah yang dilandasi sikap
ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang di-
hadapinya, sehingga lebih meﬂyadari kebesaran dan
kekuasaan penciptanya. Karena itu pengajaran big-

logi juga mengembangkan sikap, nilai dan keteram-
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3). Menggunakan metode yang mengarah kepada cara
belajar siswa akstif (CBSA), dan pensgunaan

pendekatan keterampilan proses.

4). Membuat/ménuliskan rangkuman bahan pelajaran

yang baru diajarkan.

5). Memberikan tes akhir (post test) kepada semua

siswa.

6). Memberikan tugas kokurikuler kepada siswa un-
tuk diperiksa3dibahas pada jam'pelajaran yang

akan datang. !

Pada dasarnya keziatan intrakurikuler adalah
kegiatan kurikuler pada waktu kegiatan belajar me=-
ngajar berlanzsunzg di sekolah atau lingkungan seko-

1lsh berdasarkan struktur program yang telah disiap-

kan,

*

Kegiatan kokurikuler ialah kegiatan yang di-
kerjakan di luar jam pelajaran yang terjadwal atau
di luar jam pelajaran intrakufikuler, yang dapat di-
kerjakan di perpustakaan, di rumah atau di tempat
lain. Bentuknya bisa membaca buku, melakukan pene-
litian, mengaranzg atau pekerjaan rumah. Guru=-guru
harus méhyiapkan, merencanakan bahan materi yang

akan ditugaskan/diberikan kepada siswa secara per-
qr%?gan ataupun perkelompok, Guru harus menuliskan

atzu menginformasikan bahan atau materi yang akan

L




ditugaskan kepada siswa secara perorangan/kelompok

kedalam kartu pencatatan tuzas kokurikuler, Penye-~
legaian atau pengerjaan oleh siswa dapat secara

individual maupun kelbmpok, tergantung pada tugas

atau sifat tuzas yang diberikan.

D1 dalam menilai tugas-tugas kokurikuler dike-
mukakan bahwaj Guru meniiai tugas-tugas kokurikuler
yang dikerjakan oleh siswa dan mencatatnya kedalam
kartu penilaian kegiatan kokﬁr;kuler tertentu. Nilai
tiap kegiatan kokurikuler untuk setiap siswa dijum-
lahkan dan dicari hasil rata-rata yang akan ikut di
perhitungkan dalam penentuan nilai rapor. ( Depdik-
bud 1987, 6-7). Perlu adanya koordinasi untuk meng-
atur pemberian tuzas kokurikuler oleh guru mata pe-
lajaran agar tidak terjadi penumpukan pemberian tu-
gas kokurikuler, atau kekosongan pada suatu saat

di satu kelag.

Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa ku -

rikulum tahun 1984 menghendakl pendekatan keterampil
an proses dan cara belajar siswa aktif (CBSA) dalam
proses belajar mengajarnya. Keterampilan proses ber
tujuan’mengembangkan kfeativitas siswa dalam bela-
jar,‘gehingga secara aktif dapat mengembangkan dan
menerapkan kemampuan-kemampuannya. Sedangkan CBSA

"dérupakan suatu sistem pengajaran yang lebih banyak




mengikut sertakan dan melibatkan siswa untuk ber-
tindak lebih aktif. Dengan sistem CBSA dalam pro=
ses belajar mengajar, guru tidak lagi banyak meng-
gunakan metode‘ceramah, melainkan hanya menyajikan
bahan pelajaran atau bertindak gebazai fasilitator.
dinamisator dan motivator dalam belajar mengajar
terntama yang berhubunsan dengan konsep-konsep po-
kok, Sebaliknya siswa tidak hanya menerima atau
mendapatkan materi pelajaran, tetapi harus lebib .
banyak berusaha untuk mencerna, menanggapi sendiri
mengajukan pendapat, dan memecahkan masélah bergaw
ma. Keziatan belajar mengajar yang bverdasarkan ke-
terampilan proses, pelaksanaannya mengikutsertakan
siswa untuk turut aktif azar diperoleh kemampuan
antara lain; mengamati, menzklasifikasikan, menaf
sirkan, meramalkan, menerapkan kegiatan peneliti-

an dan mengZkomunikasikan .

Mata pélajaran biologi di SMA merupakan’ sa-
1ah satu mata pelajaran yang membantu tercapainya
tujuan pendidikan nasional dan tujuan pendidikan
biologi. Biologi adalah satu bidang ilmu pengeta-
huan yang obyeknya adalah makhluk hidup. Oleh ka-
rena merupakan salah satu bidang jlmu, maka bio-
logi merupakan dasar bagil beberapa bidang ilmu

terpakai lainnya yang akan dikembangkan setelah

S T __'l'._ o
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di perguruan tinggil. Oléh karena itu pula pensuasa=
an materi pelajaran yang mantap bagi siswa-siswa |
SMA yany meneruskan pelajarannya pada program ilmu-
ilmu biologi sanzat perlu. Penguasaan yangd mantap
ini akan dicapai apabila dalam proses belajar menga
jar guru-guru mengikuti petunjuk-petunjuk yang di-
garankan dalam kurikulum. Di samping itu tepatnya
pilihan atau penempatan siswa pada program yans te-
pat yang betul-betul berbakat dan berminat pada pe
lajaran biologi,juza akan jkut mengambil bagian da

lam keberhasilannya.

Kurikulum tahun 1984 telah dipedomani dan di
gunakan selama beberapa tahun ini, dalam usaha mem-
perbaiki atau menyempurnakan sistem pendidikan d4i
negara kita. Demikian pula kurikulum SMA tahun 1984
yang secara bertahap telah digunakan, dan dalam dua
tahun terakhir ini telah dilaksanakan secara keselu
ruhan. Walaupun demikian masih kita denzar issue
dan keluhan masyarakat mengenai ren@ahnya mnutu atau
hasil pendidikan kita. Issue ini didasarkan pada
rendahnya hasil-hasil ujian akhir siswa-siswa atau

yang dikenal dengan NEM ( nilai ebtanas. murni)
dari evaluasi belajar tahap akhir nasional (EBTANAS)

maupun penilaian sepintas masyarakat yang didasarkan

pada penampilan siswa dalam kehidupan sehari-hari.




1.2. PERMASALAHAN

Menyimak uraian di atas, bahwa kurikulum SMA
tahun 1984 cukup memberi petunjuk dan tuntunan ke-
pada guru-guru dalam penggmbangan dan pelaksanaan-
nya. Di samping itu juga menuntut agar guru-guru
dan siswa tirlibat banyak dalam proses belajar me-
ngajar yang mengarah kepada cara belajar siswa ak-
tif atau CBSA dan menggpunakan keterampilan proses

dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan pada pedoman pelaksanaan pengajar
an biologi dari petunjuk umum pedoman pelaksanaan
pengelolaan kurikulum dan petunjuk pelaksanaan Ppro
ses belajar mengajar kurikulum SMA tahun 1984, yang
dikaitkan dengan issue dan keluhan masyarakat menge
nai rendahnya hasil belajar anak didik, termasuk
mata pelajaran biologi maka timbul beberapa masalah

yanz perlu dipertanyakan.

Permasalahan yang perlu dipertanyakan diantara

nya adalah sebagai berikut:

a). Apakah guru-3zuru telah uwelaksanakan pengas

jaran biclogi sesual dengan tuntutan dan
tuntunan petunjuk pelaksanaan ProSes be
lajar mengajar dari kurikulum SMA tahun

1984 2
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b). Sejauh mana guru-zuru SMA telah melaksa-
nakan penzajaran biologi mengacu kepada
petunjuk dan tuntunan ¥urikulum tahun

1984 7

Sesuai denzan latar belakang magsalah dan per
masalahan yan: dikemukakan di atas, tentu banyak la
gi masalah yanyg dapat dipertanyakan dan perlu dipe
cahkan., Akan tetapi mengingat keterbatasan kemampu
an, waktu, den dana, penelitil hanya mencoba meneli
ti: Baczaimana pelaksanaan pengajaran bioclogi dalam
hal ini "pelaksanaan pengajaran intrakurikuler dan
kokurikuler" d4i SMA negeri Kota Madya Padang.
Pelaksanaan pengajaran biologzi intrakurikuler yang

dimaksud antara lain menyanzkub:

a). Persiapan untuk pelaksanaan intrakurikuler an-
tara lain mengenai:

1). Apakah guru-suru biolozi pada SMA membuat
program semester berdasarkan format/siste-
matika Yang berlaku?

2). Apakah guru-guru biologi pada SMA mempersi-

'apkan satuan pelajaran dan bahan ajaran
yang akan diajarkan atau diberikan sebagal
tugas kokurikuler?

3). Apakah guru-guru biologi mengarahkan perha

tian siswa terhadap bahan ajaran yang akan




diajarkan.

b). Pelaksanaan proses belajar mengajar intrakuriku

ler antara lain mengenai:

1). Memulai proses belajar mengajar diantaranya:
1.1. Apakah guru menuliskan pokok bahasan
atau materi penting lainnya di papan
tulis?
1.2. Apakah guru-guru melaksanakan tes awal
(pretest) waktu memulal pelajaran?
1.3. Apakah guru—-guru menggunakan cara-cara

lain waktu memulai pelajaran?

2). Berhubungan dengan penggunaan ataﬁ penerapan
metode yang mengarah kepada cara belajar sis
wa aktif dan keterampilan proses dalam pro-
ges belajar mengajar.

2.1. Apakah guru-guru menggunakan metode me
t-de mengajar yang mengarah kepada CBSA

dalam proses belajar mengajar?

c). Apakah gugu-guru memberikan tugas-tugas kokuri-

kuler dan mengorganisasikannya sesual dengan

yang diharapkan dalam pedoman atau petunjuk pro-

ses belajar-mengajardalam kurikulum SMA 19847

Dari semua masalah yang dikemukakan di atas a-
kan dicoba menilai atau melihat sampai seberapa

jauh pelaksanaan pengajaran atau proses belajar me-




ngajar dalam pengajaran biologi di SMA negeri Kota

madya Padang telah mengikuti petunjuk-petunjuk pe
laksanaan seperti tercantum dalam kurikulum SMA

tahun 1984.

1.3. ASUMSI

Dalam meninjau pelaksanaan pengajaran biolo

gi pada SMA negeri Kotamadya Padang mengenai
masalah-masalah seperti dikemukakan di atas pe-
neliti bertitik tolak pada beberapa asumsi atau

anggapan dasar sebagal berikut:

a). Semua SMA negeri di Kotamadya Padang telah
melaksanakan kurikulum SMA tahun 1984 sepe-. s k
nuhnya. :

b). Guru-guru mata pelajaran termasuk guru-guru
biologi di SMA negeri Kotamadya Padang ber-
pedoman pada petunjuk pelaksanaan pfoses be
lajar mengajar pada kurikulum SMA tahun 1984.

¢). Guru-guru yang mengajar biologi telah ber-
kompetensi untuk mengajar biologi di SMA.
Dalam penelitian ini peneliti hanya menin-

jau bégaimana pelaksanaan pengajaran biologi,
yang dititik beratkan pada masalah-mmsalah yang
telah dikemukakan, terutama dalam hal mempedo-—

mani petunjuk-petunjuk pelaksanaan proses bela

jar mengajar berdasarkan kurikulum SMA tahun
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1984 pada bidang studi ilmu-ilmu Biologi (A2). 0Oleh

karena itu peneliti tidak mengemukakan suatu hipo-

tesis untuk meneliti permasalahan ini,

1.4, TUSUAN PENELITIAN

Untuk mengetahui apakah guru-guru biologi di
SMA negeri Kotamadya Padang telah mengajar dengan
mempedomani atau melaksanakan petunjuk-petunjuk
pelaksanaan proses belajar mengajar yang diharap
kan dalam kurikulum SMA tahun 1984, Sampai sebera
Pa jauh pelaksana proses belajar mengajar mata pe-
lajaran biologi di SMA negeri Kotamadya Padang te-
lah melaksanakan petunjuk-petunjuk pelaksanaan pro

8es belajar mengzajar,

1.5, PENTINGNYA MASATAH

Masalah yang dikemukakan di atas penting un-
tuk diteliti karena merupakan salah satu masalah
yang berperan dalam menentukan keberhasilan dalam
belajar. Secara umum dapat dikemukakan bahwa masa
lah ini berpengaruh terhadap mutu hasil pengajar-
an. Dengan mengetahui sampai dimana atau seberapa

jauh pedoman Pelaksanaan proses belajar mengajar

digunakan akan dapat ditentukan langkah-langkah
selanjutnya dalam memperbaiki atau meningkatkan
mutu pendidikan. Kalau pedoman yang @ibuat telak

digunakan sebaik-baiknya séégng hasil belajar ma-
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sih rendah, ada kemungkinan kelemahannya ada pada
masalah lain. Kalau pedoman tersebut memang belum
digunakan dengan baik, maka hasil belajar yang ren

dah itu diperkirakan disebabkan hal tersebut, maka

perlu ditingkatkan lagi penggunaan pedoman tersebut.

Kegunaannya baik bagi Kanwil Pendidikan dan Kebuda

yaan, sebagai pelaksana dan pengelola pendidikan,

maupun bagi IKIP sebagai penghasil guru-guru- yang

akan melzksanakan pendidikan. Kegunaan utama hasil
penelitian ini terutama bagi IKIP Padang diharap-

kan dapat:

a). Merupakan masukkan bagi Jurusan Pendidikan Bio
logi FPMIPA-IKIP Padang, menganai keadaan pelak
sanaan proses belajar mengajar berdasarkan ku-

rikulum SMA 1984 terutama dalam mata pelajaran
biologi, dalam rangka memperbaiki gistem peng-
ajarannya.

b). Memberikan informasi kepada Jurusan Pendldlkan
Biologi FPMIPA-IKIP Padang untuk m&rencanakan,
mengambil keputusan atau menentukan kebijakan

dalam rangka mendidik calon guru SMA.

¢). Menjadi pedoman bagi Jurusan Pendidikan Biolo-
gi FPMIPA-IKIP Padang dalam mempelajari dan me

mahami pelaksanaan pengajaran mentirut kuriku-

lum SMA 1984.

et e




1.6. BATASAN MASALAH

TJalam penelitian ini peneliti membatasi

permasalahan sebagai berikut:

a).

b).

Pclaksanaan pengajaran yang ditinjau hanya
pelaksanaan pengajaran biologi berdasarkan
kurikulum 8MA tahun 1984, Tinajauan dipu-
satkan atau difokuskan kepada sampai dima-
na pelaksanaan pengajaran biologi itu mem-
pédomani petunjuk-petunjuk pelaksanaan pro
ses belajar mengajar yang digariskan dalam
kurikulum SMA tahun 1984 yang dikeluarkan
oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan .
Republik Indonesia tahun 1987.

Pinajauan dilakukan pada SMA negeri yang

ada di Kotamadya Padang, khusus pada kelas

dua program ilmu-ilmu biologi (kelas IIA2)
proses belajar mengajar semester Januari-
Juni 1989,

Sebagai acuan atau pedoman untuk menemukan
dan meneliti masalah adalah buku: Kuriku-
lum Sekolah Menengah Umum Tingkat Atas
(SMA), Petunjuk Pelaksanaan Proses Belajar
Mengajar, dan butir-butir tertentu dalam
Modul" "KONSEP CBSA DAN BERBAGAI STRATEGI

BELAJAR MENGAJAR".

L 3




1.7. TINJAUAN PUSTAKA

‘Salah satu usaha untuk memperbaiki mutu
pendidikan kita ialah dengan memperbaiki atau s
memperbarui kurikulum, tu;uannya ialah mengada-
kan perubahan dalam cara atéu pendekatan dalam
pengorganisasian dan proses belajar mengajar.
Seperti dikemukakan dalam karikulumi«SMA tahun
1984 bahwa: Tema perbaikan dan pengembangan ku-
rikulum 1975/1976 menjadi kurikulum 1984 meliputi
'penyederhanaan kurikulum, perubahan pola dén
pendekatan yang sesuai. (Depdikbud 1987, 1,)
Uﬁaya perbaikan dan pengembangan kurikulum ter-
sebut berlangsung secara bertahap dan terus me- 7 s
nerus, antara lain bertitik tolak‘dap.mengarah

kepada usaha terwujudnya azas keluwesan dalam

isi kurikulum dan penzelolaan proses bhelajar me
ngajar dalam rangka mengembangkan kegiatan intra

kurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler.

pidalam rancangan PELITA V antara lain di-

kemukakan sebagai berikut: Kebijaksanaan umunm

dalam pembangunan pendidikan berisikan pokok-po

kok tujuan dan langkah-langkah kebijaksanaan an-

tara lain; Melaksanakan penelitian dan pengenm-—

bangan pendidikan dan kebudayaan agar dapat diha

silkan gagasan-gagasan baru yang berorientasi pa-

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IXIP PADANG
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dé penyempurnaan sistem pendidikan,yang lebih efi-
sien. Usaha-usaha tersebut meliputi penelitian dan
pengembangan kebijakan, penyediaan informasi dengan
menggunakan teﬁnologi cangzih serta pengembangan ku
rikulum dan teknologi pendidikan,(Rancangan PELITA

V, 20-24),

Dalam hubungan pembangunan sektor pendidikan
ini lebih jauh jauh GBHN 1988 menetapkan pokok~-po-
kok kebijaksanaan dalam Repelita V, antara lain: |
Peybangunan pendidikan diletakkan pada peningkatan
mutu setiap jenjang dan jenis pendidikan serta per
luasan kesempatan belajar pada jenjang pendidikan
menengah, Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknolo-
logi perlu lebih disempurnakan, oleh sebab itu a=-

kan ditingkatkan pengajaran ilmu pengetahuan alam

dan matematika (Rencanzan PELITA V, 1989, 20-3).
Furikulum yang sebenafnya ialah yang nyata
yang dilakukan oleh guru, terutama di dalam kelas
untuk mempengaruhi anak kearah terwujudnya tujuan
pendidikan, Kurikulum yang sesungguhnya adalah in
teraksi antara murid dan guru. (Team Didaktik meto
dik Kurikulum IXIP Surataya, 1981). Berdasarkan
pengertian kurikulum seperti yang dikemukakan di
atas jelas bahwa zuru atau pelaksana pendidikan
itu sanzat penting dalam pencapaian tujuan pendi

dikan, di samping kurikulum itu sendiri. Seperti




dikemukakan oleh Sulaiman dan A.Darwis: Guru-guru
diharapkan memahami kurikulum. Kalau tidak dapat me
mahaminya besar kemunzkinan segala apa yang diajar—
kan tidak sesuai denzan apa yanz telah direncanakan
oleh pemerintah sebelumnya. Karena kurikulum merupa-
kah aspek yang penting dalam pengajaran, dan penga-
jaran akan berpanzkal kepadanya. (Sulaiman, A. Dar-

wis, 1979).

Di samping itu kurikulum itu sendiri ju3za harus
dilenskapi denzan petunjuk pelaksanaannya, agar apa
yang dizariskan dalam kurikulum tersebut dapat di-
laksanakan oleh guru. Salah satu petunjuk yanz pen-
tinz daripada kurikulum ialah; "Petunjuk pelaksana-
an proses belajar menzgajar”. Petunjuk pelaksanaan
proses belajar menzajar bertujuan memberikan keje-
lasan dan kemudahan bagi para pelaksana pendidikan
dalam melaksanakan proses belajar mengajar baik in-
trakurikuler, kokurikuler, maupun ekstrakurikuler;
(Depdikbud, 1987, 1 ). Menurut petunjuk pelaksana4
an proses belajar mengajar pada kurikulum SMA tahun
1984 ditezaskan bahwa pendekatan belajar mensZajar
yanz digunakan ialah pendekatan keterampilan pro-
ses yang prinsipnya lebih mengacu kepada bagaimana
siswa belajar daripada yang dipelajarinya. Kegiat-

annya bertitik tolak pada tiza kegiatan pokok yaitu:




1). Keziatan intrakurikuler
2}, Keziatan kokurikuler

3), Kesiatan ekstrakurikuler.

Keziatan intrakurikuler merupakan kesiatan yang
dilakukan di sekolah denszan jatah waktu yang telah
ditetarpkan délam struktur program dan dimaksudkan
uﬁtuk mencapai tujuan minimal tiap mata pelajaran.
Tujuan keziatan intrakurikuler adalah untuk melaksa-
nakan tercapainya tujuan kurikuler dari setiap mata
pelajaran. Lingkup kegiatan intrakurikuler mencakup
waktu yang telah dijadwalkan dalam jadwal pelajar-
an, bahan yang akan diajarkan oleh guru berdasarkan
program penzajaran yans telah disusun, dan penilai-
an hasil prestasi belajar yang telah Jdirencanakan
(Depdikbud, 1987, 2 ). Densan demikian jelas bagi
kita bahwa keziatan intrakurikuler merupakan kegiat
an-utama dan pokok dalam proses belajar menzajar.
Sebagai azaé pelaksanaan keziatan intrakurikuler ia
lah:

a). harus sesuai denzan waktu yan3g telah dijad
walkan dalam jadwal pelajarén.

b). harus mentacu kepada tujuan instruksional
khusus.

¢). Mengzusahakan agar bahan-§ang diajarkan mu-

dah dipahami oleh siswa.
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Pengorgzanisasian kelas, pemilihan metode yang sesua
ai serta sarana dan sumber yanZ tepat akan memper-—

lancar pelaksanaan kegiatan tatép muka/intrakuriku

ler. Dalam pelaksanaannya dikehendaki agar guru-gu

ru yans menzajarkan mata pelajaran mempersiapkan

satuan pelajaran, program semester, mambahas dan

menilai bahan kokurikuler yang dibefikan sebelummya.

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, guru di
harapkan menggunakan metode yang men~zarah kepada
cara-ﬂekajar giswa aktif (CBSA). Guru memberikan
tuzas kokurikuler kepada giswa untuk dibahas pada
jam pelajaran yang akan datand.

Keziatan kokurikuler adalah kegiatan diluar
jam pelajaran intrakurikuler. Kegiatan ini dapat
dilaksanakan di perpustakaan, di rumah, di labor-
atorium, atau di tempat lain, bantuknya dapat da-
lam membaca buku ,penelitian, mengarang atau peker
‘jaan rumah. Kegiatan ini bertujuan menunjang pe~
laksanaan program intrakurikuler agar giswa dapat
lebih menchayati bahan yangz teléh dipelajarinya
gerta melatih siswa untuk mekaksanakan tuZas seca-=
ra bertangguny - jawab. (Depdikbud, 1987, 5). Azas
pelaksanaan kokurikuler ialah menunjang lanzsung
kegiatan jntrakurikuler, berhubunzan denzan pokok
bahasén yang diajarkan, menunjans kebutuhan siswa

memanfaatkan ilmunya. Di samping itu juga harus
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tidak menjadi beban yanz berlebihan bagi siswa, tidak
menimbulkan beban pembiayaan yang memberatkan siswa
maupun orang tuanya. Untuk tuszas atau keziatan koku-

rikuler ini diperlukan perg.rasnksssias yang baik
dan teratur. Bentuknya dapat berupa pemberian tujas
secara kelompok yvan: diarahkan untuk mensembangkan
sikap gotongroyons, harga menghargai, tenggang rasa
kerjasama dan sebaszainya. Pemberian tugas peroranian
diarahkan kepada penzembanzan bakad, minat serta ke

mampuan siswa azar dapat mandiri. (Depdikbud, 1987).

Khusus untuk pelajaran biologi dalam kurikulum
SMA tahun 1984, dikemukakan bahwa, pengajaran biolo-
gi di SMA mempunyai tujuan kurikuler: Siswa memahami
konsep-konsep biologi san saling keterkaitannya ser
ta mampu menggunakan metode ilmiah untuk memecahkan
masalah-masalah yanz dihadépi sehingza lebih menya-
dari kebesaran dan kekuasaan penciptanya. (Depdikbud,
1985,).- |

Pendekatan belajar mengajar menurut kurikulum
tahun 1984 diarsahkan guna membina kemampuan siswa un-
fuk mengelola perolehannya. Agar digunakan pendekatén
keterampilan proses, dan dalam pelaksanaan belajar me
ngajar harus mencerminkan komunikasi dua arah tidak
semata-mata pemberian informasi searah tanpa mengem-

bangkan kemampuan mental, fisik dan penampilan diri.

R
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Dalam pelaksanaan proses belajar menzajar dikehen-—

daki mengzunakan metode yang mengarah kepada cara
belajar siswa aktif (CBSA). Proses belajar mengajar

‘harus dapat menzembangkan cara belajar untuk menda

patkan, menzelola, menggunakan dan menzkomunikasi-

g 2o}
.~

kan perolehannya. Penyajian bahan pelajaran teruta

ma yans berhubunsan dengan konse-konsep esensial

harus menzikutsertakan siswa secara aktif Dbaik : ;3
secara peraorangan maupun sebazai kelompok (Depdik -?}
bud, 1985, ).

Cara belajar siswa aktif (CBS4) merupakan sa-
tu proses kegiatan belajar menzajar, dimana anak
terutama mengalami keterlibatan intelektual emosi-
onal, disamping keterlibatan fisik dalam proses be
lajar mensajar. Dilihat dari segi anak (subyek di-
dik), maka CBSA merupakan suatu proses kejiatan

yang dilakukan anak dalam rangka belajar, Akan te-

tapi dilihat dari sezi guru maka CBSA merupakan
suatu "stratezi belajar" yang menuntut aktivitas
dari subyek didik sebagai akibat dari sitem inst-
rusional yang digunakan guru. (Depdikbud, 1982,

2-3 ).




BAB II

MET ODOLOGI FPENELITIAN

2.1. METODA PENELITIAN

Sesuai dengan masalah yang diteliti yaitu ba-
ga;maﬁa pelaksanaan pengajaran biologi di SMA nege-
ri Kotamadya Padang, pada program ilmu-ilmu biologi
maka metoda yang digunakan dalam penelitiah ini ‘ia
lah metoda deskriptif. Caranya jalah densan menetap
kan acuan, yaitu bagaimana atau cara yang dikehen-
daki dalém pelaksanaan penzajaran, Dalam hal ini
digunakan sebagai acuan atau patokan jalah petunjuk
pelaksanaan proses belajar mensajar dalam kurikulum
'SMA tahun 1984, mata pelajaran hiologi. Dengan mem-—
bandinzkan antara apa yang diharapkan dalam petunjuls
pelaksanaan proses belajar menzajar densa apa atau
bazaimana yang dilaksanakan guru-~guru biologi, akan
terlihat kesesuaian, kelebihan atau kekurangan, atav
gampai setera jauh guru-guru biologi mempedomani a-
tau mengikuti petunjuk-petunjuk yang dikemukakan
tersebut.

Di dalam penelitian ini peneliti tidak menge-
mukakan suatu hipotesis, jusa tidak menzounakan
statistik yang sulit-sulit, tetapi hanya menzurai

kan atau mendeskripsikan apa yang terdapat atau

terjadi pada sekolah-sekolah yang terpilih se

24
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bagal sampel, yang sebagian dilaporkan dalam ben-
prosentase pelaksanaan apa yang diteliti atau di-

permasalahkan.

2.2. POPULAST DAN SAMPEL

Sesuai dengan judul dan masalah yang dikemu-
.kakan maka populasi dalam penelitian ini ialah se-
mué progrém biologi pada §¥4 negeri Kotamadja Pa-r
dang yang mengikuti program ilmu-ilmu bioclogi atau
program A2,

Sebagai sampel ditetapkan program yang baru
siap pelaksanaannya, yaitu semester Januari-Juni
1989 pada kelas II A2, 3ampel sekolah dipilih lima

dari sembilan SMA negeri di Kotamadya Padang. Ber-

~dasarkan undian maka sekolah-sekolah yang terpilih

sebagai sampel ialah: SMA negeri I, SMA negeri 2,
SMA negeri 7, SMA nezeri 8, dan SMA negeri 9 Kota-
madya Padang,

Alasan pengambilan sampel ialah:

a). Program pengajaran semester Januari~-Juni baru
saja selesai dilsksanakan, sehingga segala ke-
giatannya masih diingat oleh pelaksana atau gu
ru, dimana pelaksana langsung sebagal respon-

den,

b). Kelas dua program ilmu-ilmu biologi ditetapkan

sebagai sampel adalah karena kelas ini merupa-
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kan kelas yang baru memisah-misah menurut prog-
rawm yang diminati siswa, Artinya siswanya memang

telah mengikuti program ilmu-ilmu biologi.

c¢). Penetapan éekolah-sekolah gampel ialah dengan
| undian yaitu semula ditetapkan.BO % sampel se-
kolah, tetapi oleh karena SMA negeri di Kotama-
dya Padang pada saat ini ada semﬁilan buah,_ma ' fE%
ka dipilih lima dari sembilan sekolah atau B
SMA tersebut. ~ S
2,3. JENIS SUMBER DAN ATAT PENGUMPUL DATA |

Jenig data dalam penelitian ini ialah:

- Jawaban guru-zuru biologi yang menzajar di kelas

II A2 péda semester'Januari—Juni 1989, terhadap
angket yang diberikan peneliti;

- Jawaban wakil—wakil siswa yang mengikuti pela-
Jaran biologi dibawah bimbingan guru-guru yang
terpilih sebaéai responden terhadap angket yang
isinya berkéitaﬁ denszan apa yang ditanyakan kepa
da guru-guru. - |

Alat pencumpul data berupa pertanyaan-~
pertanyaanrberbentukiangket yang umumnya ménanya
kan kadar keterlaksanaan dari aﬁa—apa yang dila
kukan oleh guru-guru mengenai hal-hal yang ber- : 7Q
hubungan dengan pengajafan biologi. Sedangkan

pertanyaan kepada siswa berupa hal-hal yang di-
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alaminya selama belajar biologzi semester Januari
-Juni 1989 yans berkaitan déngan pertanyaan-per-

tanyaan yang diberikan kepada guru.
PROSEDUR PENELITIAN

Langkah-langkah yangz dilalui dalam peneliti-
an ini mulai dari menyusun dan menzusulkan desain
sampai dengan penulisan laporan secara garis be-
sarnya adalah sebagail berikut:

R
a). Menyusun dan mengajukan usul desain peneliti-

an kepada Lembaga Penelitian IKIP Padang me-
lalui Xetua Jurusan-Pendidikan Biologi serta

Dekan FPMIPA-IKIP Padang.

b). Memperbaiki (merevisi) usulan atau desain
yvang diajukan sesuaidenszan saran—saran yang
diterima. ‘

¢). Mengurus surat-surat izin untuk mengumpulkan
data kepada Kakanwil Departemen Pendidikan

_dan Kebudayaan Propinsi Sumatera Barat, mela-

lui Lembaga Penelitian IKIP Padang.

d)., Menyusun instrumen yang akan digunakan sebé—
alat pengumpul data, yaitu berupa angket yang
akan diberikan kepada guru-guru biologi yang
terpilih sebagai sampel, dan yang akan dibe-

rikan kepada siswa-sisva yang diajar oleh gu




ru-guru tersebut,

e).Memperbanyak instrumen secuai dengan kebutuhan

f).Pengumpulan data, yaitu deagan mehdatangi seko
lah sampel, memberikan angket kepada curu-guru
serta vakil sisva yang diajar oleh guru terse-
but ?ada semester dan mengenal materi yang su-
dah ditetapkan sebagal objek penelitian, Mengum

pulkan javaban dari angket yang diberikan,

g) . Pengolahan data sesual dengan pola pengolihan

data yang sudah ditetapkan.

h).Mernulis laporan penelitizn, dilakuxan setelah

peagolahan data.




BAB IIT
PROSEDUR PENGOLAHAY DATA

Prosedur pepzolahan data dalam penelitian ini ada-

lah dengan langkah-langkah sebagai berikut: Persiapan,

pengumpulsn data, pen~olahan data.

3.1, PERSIAPAN PENGUMPULAN DATA

Sesuai dengan’ judul penelitian ini, yaitu me-
rupakan suatu tinjsuan pelaksanaan pengajaran bio-
logi, maka pertama-tama ditetapkan masalah, yaituv
g-.salah apa saja yang azan ditinjau, daiem hal ini
masalah yang mungkin ada pengaruhnya terhadap pe-
" ningkatan mutu/hasil pengajaran, Cukup banyzk mas-
alah vang memenuhi syarat untuk ini yang perlu dan
dapat ditinjau, Setelah mempertimbangkan beberapa

hal, terutams yang ° erhubungan dengan waktu, dana,

situasil, serta tujuan penelitian dan kegunaan pene-

litian ini, maka ditetapkan oleh tim peneliti bah-
wa §ang akan diteliti hanya masalah penggunaan pe-
‘tunjuk pelaksanaan proses belajar gpengajar yang
tercantum dalam buku kurikulum Sekolah Meﬁengah
Umum Tingkat Atas (SM4), Yang diteliti ialah se-
jauh mana guru-guru biologi SMA negeri Katamadya

Padang mengikuti petunjuk-petunjuk pelaksanaan

proses belajar mengajar yang dituntukan atau di-
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sarankan dalam buku petunjuk tersebut. Dalam halini
buku yang digunakan sebagai acusn ialah buku kuriku
lum SMA yang diterbitkan oleh Departemen Pendidik-
an dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 1987,

Di dalam kata pengantar buku ini dikemukakan :
"Petunjuk pelaksanaan inl disusun untuk memberi a-
rahan yang lebih terinci bagi pora pembina, penge-
lola dan pelaksana Kurikulum Pendidikan Menengéh
Umum, dalam mengelola pendidikean Sekolan Menegah
Atas* (Depdikbud, 1987, -). Oleh karena itu apa-
apa yang digariskan atau.dikemukakan di dalam buku
petunjuk pelaksanaan proses belajar mengajar 1ini

ditetapkan sebagai acuan ysng akan diteliti,

Kegiatan belajar méngajér bertitik tolak pada
kegiaﬁan kurikuler yang dapat terdiri atas hal-hal
berikut:

a), Kegiatan Intrakurikulef
b). Kegiatan Kokurikuler

-

¢). Kegiatan Fkstrakurikuler,

Kegiatan belajar mengajar yang dipersiapkan
dan dilaksan-kan oleh guru hendaknya bertolak ke~
pada ke 3 kegiatan kurikuler tersebut di atas
(Depdikbud, 1987, 2 ). (MJeh karena kegiatan ekstra
kurikuler hanya berfungsi penunjang kegfatan intra

kurikuler dan kokurikuler serta pelaksanaannya ter
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kait dengan kegiatan-kegiatan penyaluran bakad dan
minat, serts dalam rangka pembinaan bermasyarakat, -
meka penelitian ini dipusatkan pada pelaksanaan

kegiatan intra dan kokurikuler,

Hal-hal yang diteliti mengenai kegiatan intra-
curikuler dan kokurikuler ini ditetapkan pada per-
siapan dan pelaksanaan intrakurikuler dan persiap-
an serta pelaksanzan kegiatan kokurikuler, yang
semuanya berhubungan dengan:

1. Pembuatan program semester

2. Persiapan satuan pelajaran dan bahan pengcjaran.

3, Persiapan dan pelaksanaan pengarahan perhatian
siswa.

4. Persiapan dan pelaksanaan tugas-tugas kokuriku-
ler,

5. Penggunaan metode mengajar yang mengarah kepada

CBSA dan pendekatan proses,
PFHNGUMPULAN DATA

Sesuai dengan pembatasan masalah, peninjauan yang
dilakukan terhadap pelaksanaan pengajaran biologi
ini, maka date yang dikumpulkan hanya yang berhu-
bungan dengan kelima kelompok kegiatan itu, Kegiat
an bélajar mengajar yang diteliti yaitu kepgiatan
belajar mengajar biologi di kelas I1 A2 semester

Januari~-Juni tahun 1989,

.




Untuk mendapatkan dats mengenai hal-hal terse-
but maka peneliti menyusun sejumlah pertanyaan ber-
bentuk angket yang isinya atau date yang diperoleh
melalui angket ini berupa kadar atau persentase pe-
lzksanaan atau pénggunaan petunjuk-petunjuk pelaksa-
naan pengajaran.biologi; Angket utama ditujukan atau
diberikan kepada guru-guru yang mangajer biologl di .
kelas II 22 pada sekolah—sekolah.sampel. Dalam hal
ini peneliti telah menyusun 42 butir pertanyasn yang
terdiri dari lima pertanyaan atau item mengenai ca-
ra-cara menyusun persiapan untuk pelaksanaan intra-
kurikuler, 37 pertanyaan mengenai persentase pelak
sanaah atau penggunscan petunjuk pelaksanaan proses
belajar mengajar yang terdiri dari 5 kelompok kegiat-
an seperti dikemukskan di atas. Bentuk pertanyaan 5
yang diajukan dalam angket ialah dengan membagl per-
sentase pelaksanaan sesuatu kegiatan menjadi 1ima
skala yéng masing-masing berjsrak 20 %, jadi berben
tuk angket yang tertutup. Berdasarkan ketctapzn itu
bentuk jawaban yang disediakan dzlam pertanyazn-per
tanyaan dari angket adzlah sebagal berikut:
vee, dijawab A kzlou terlaksana dari O sampai 20 %
di jawab B kalau terlaksana antara 21 sampai 40 %
dijawab C kelau terlaksana antarc 41 sampai 60 %
dijewab D kalau terlaksana antara 61 sampai 80 %

dijawab E kalau terlaksana antara 81 sampai 100 %

e iink

Y




33

Di samping itu disusun pula 24 pertanyaan
yang diberikzan kepadz siswa kelas IT A2 yang mengi.
kuti pelajaran biologi semester Januari-Juni 1989
yzng diajar olel guru-guru yang terpilih sebzgal
responden. Pertanyszan-pertanyaan dclam angket ini
berhubungan dengan pertanyaan-pertanyaan yang dibe-
rikan kepadz guru, Kegunaan angket yang diberikan
kepada siswa ialah untuk menambah ketegasan data
yang did:pat dari guru-guru. Untuk satu sekolah sam
pel dimana ada seorang guru yang nengajar biologi
di kelas II A2, dipilih dus orang secara sembarang
an, Oleh sebab itu daripada lima sekolah sampel di-
mana ada lima guru sebeagai responden, ada 10 siswa

yang terpilih sebagai responden,

Pengumpulan data dilakukan pada minggu kedua bu
1an Juni tahun 1989. Setelah data terkumpul lalu di-
olah sesuci dengan rencanz yeitu dengain mencari per
sentase penggunazh petunjuk pelaksanaan proses bele
jar mengajar dari kegiatan-kegiatan pokok yang di-
anjurkan dalem buku kurikulum petunjuk pelsksanasn

proses belajar mengajar dalam rurikuluz SMp. 198L,
Di dalam mengolah data yang diperoleh dengan me-
nggunakan angket yang disusun berdaserkan kebutuh-

an dilakukan Langkah-langkah berikut:

ks
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Jawaban responden terhadap angket yang diberikan
dihitung frekuensinya (jawaban) terhadap masing-

mesing item

Pertanyaan atau item-item dipelajari, selanjut-
nya dikelompokkan atas empat kelompok, sesual
dengan empat kegiatan pokok yang diteliti berda-
sarkan buku petunjuk préses belajar meagajar da-

ri kurikulum SiA.

¥Karena pertanyaan atau item dalan nngket yang di
berikan jawebannya sudch ditentukon skalanya ya-
itu menurut skala Likert, meka langkah selanjut
nys cdalah memberi bobot atau nilai pada masing-

masinz ckala.

Pembobotan jewaban dilakukan sebagal berikut:

e

Jawcban dinilai atau diberi bobot 1
Jawzban B dinilai atau diberi bobot
Jawaban C dinilai atau diberi bobot

2
5
Jawaban D dinilai atau diberi bobot 4
Jawaban E dinilei atau diberi bobot 5

Berdasarkan nilai atau bobot itu dicari nilai

rata-rata untuk masing-masing item

Selanjutnya dinitung nilai rata-rata mosing-ma
sing kelompok pertanyaan yaitu: Kelompok pem-

bustan program semester dan persiapan bahan

W'

T T R
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ajaran, Kelompok pelaksanaan fehgarahaﬂ perhati-
en siswe. Kelompok pelaksanacn pénggunaan metode
mengajar yeng mengarah kepada CBSA dan pendekat-
an ketefampilan proses, Kelompok ﬁelaksanaan tu-

gas-tugas kokurikuler,

Nilei rata-rata masing-masing kelompok pertanya-
an dikeirbalikan kepada perhitungan persentase se
bagaimena -nilai itu semula diperoleh dengan per-

tanyaan-vertanyaan berdasarkan persentase, Cara

perhitungan persentasenya adalah sebagai berikut:

Nilai rata-rata kelompok

X100 % =
banyaknya pilihan

Lims pertanyaan bagian awal daripada angket

yang menyangkut pembuatan program semester dan

persiespan bahan pelajsran menanyakan cara-cara

atau prosedur pembuatan program semester dan pen

buatan satuan pelajaran pelajeran., Oleh karena
itu tidak menshendaki jaw-ban yang meanyatakan
skalé atau persentase pelaksanaan atau pengguna
~an, Dalam pengolehan data ini dinterpretasikan
selanjutnya dideskripsikan dalam laporan pene-

litian ini,

35

SPEPIOR PN




3.5, PENGOLAHAN DATA

Berdasarkan jawaban responden terhadap 5 perta

nyaan pertama, yang berhubungan dengan persiapan

untuk proses belzajar mengajar, diperoleh data dan

penyimpulan sebagei berikut:

1,

Ce

Setiap guru mata pelajaran atau bidang studi ter
masuk guru mata pelajaran biologi diharuskan dan
melskukan pembuatan program pengajaran untuk ti-
apjsemester sewaktu akan memulai kégiatan peng-
ajeran pada semester yang akan berjalan, Semua |
responden menjawab iya, yang berarti mereka se-

mua melakukannya.,

Di dalam menyusuh prdgram semester ini, apakah
disusun sendiri atau bersama, terdapat variasi
jawaban oleh responden yaitu : Satu responden
mengemukakan bahwa mereka menyusun sendiri prog-
ram semester itu., Satu responden menyusun prog-
ram semester itu bersama-sama guru biologi lain
di sekolahnya, Tiga responden menjawab bahwa me-
reka menyusun program semester itu bersama guru-
guru biologi dari sekolah lain di Kotamadya Pa-
dang, Maka secara umum dapat disimpulkan bahwa
penyusunan progrém semester untuk mata peléjar-
an biologi di SMA hegeri Kotamadya Padang dila-

kukan bersama-sama oleh guru-guru yang seprofesi.
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3, Setiap guru mataz pelajaran termasuk guru-guru bio
logi membuat satuan pelejaran (SP) yang dipedomani
dalam mengajar, Semua'responden nenjawob iya dari
pertanyaan mengenai pembuatan satuan pelajaran
ini, Berarti bahwa setiap guru-guru biologi harus

menbuat Satuan pelajaran.

4, Dalam hal mesbuat atzu menyusun satuan pelajaran
dipercleh data dari responden bzhwa: Dua respon-
den menjawab balwa mereka menyusun satuan pela-
jaran sendiri, Satu responden menyusun satuan pe
lajaran ini bersama guru biologi lain di sekolsh
yang sama, Dua responden lainnya menjawab banwa
mereka menyusun satuan pelajaran bersama-sama gu
ru biologi dari SMA lain waktu penataran Peman-
tapan Kerja Guru (PKG). Oleh karena itu dapat di
simpulkan bzhwa dalam hal menyusun satuan pelajar

an ini juga dilakuksn secara bersams-sama.

5. Mengenai bentuk dan penggunaan satuan pelajaran
yang disusun oleh guru-guru biologi yang unumnya
secara bersam2 itu diverolch data bahwa: Satu res
ponden menyusun satuen pelajaran untuk tiao per-
temuan totzp muka, dilengkapi dengan tugas~tugas
kokurikuler. Duza responden menyusun satuan pela
jaran berdasarkan pokolix bahzsan yang berati satu

pokok bzhssan diabuat satu satuan pelajsran,

MiLIK UPT PERPUSTAKAAN
PID PADANG
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juga dilengkapi dengan tugas-tugas kokurikuler.
Dua responden lagi menyusunsatuan pelajaran ber-
dasarkan subpokok béhasan, yang berarti setiap

subpokok bahasan ada satu satuan pelajaran,

Item atau pertanyaan-pertanyaan untuk mendapatkan
data tentang pembuatan program semester dan persiapan
bahan pengajaran yang dapat dihitung skor atau persen-
tase penggunaan dan keterlaksanaannya ada 7 butir, Sker
masing-masing item setelah dihitung dan skor rata-rata

nya adalah sebagail berikut:

TABFL 1. Skor Ttem-Item yang Berhubungan dengan

R Persiapan Bahan Pengajara

No,urut : NHomor Item : Sk or : Keterangan
1 : 10 : L,4 :
2 : 21 : 3,4 :
> : 31 : 2,2 :
4 : 32 : 248 :
2 : 35 1 2,6 :
6 : 36 : 3,0 :
7 : 38 : 1,8 :
Skor totel : 20,2 : Banyaknya item 7
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Skor rata-rata item-item yang berhubungan dengan

persiapan bahan pengajaran adalah 2,89.
Persentase pelzksanaan yang berhubungan dengan per-
siapan pengajaran dengan menggunskan formula seperti

yang sudah dikemukakan di atas dilakukan sebagai berikut

skor rata-rata kelonmpok

X 100 % =
banyaknya pilihan '

X100 % = 57,8 %

Item atau pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan de
ngan pelaksanaan pengarahan perhatian siswa pada permu
laan dan wzktu pelaksanaan pengajaran ada 6 butir., Skor
masing-masing item setelah dihitung csdalah sebzgal ber-
ikut:

TABEL 2, Skor Item-Item yang Beraubungan dengan
Pengarahan Perhatian Siswa

Wo,Urut : Nomor Ttem : Sk or : Keterangan

1 : 6 : 3,2 :
2 : 7 : 2,2 :
3 : 8 : by 2 :
4 : 9 : 2,8 :
5 : 11 : 2,8 :
6 : 17 : 4,0 :

Skér total

19,2 e Banyak item 6
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Skor rata-rata item-item yang berhubungan dengan

pengarahan perhatian siswa adalzh 3,2.

Persentase pelzksanazn yang berhubungan dengan pe

laksanaan pengarahan perhatian siswa dapat dihitung se

bagai berikut :

3,2

X 100 %
5

= 64 %

Item atau pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan

densan penggunaan metode mengajar yang mengarah kepada

cara belajar siswa aktif (CBSA), dan pendekatan keteran

pilan proses ada 14 butir, Skor masing-masing item se-

telzh dihitung adalali sebagai berikut:

TABEL 3, Skor item-Item yang Berhubungan dengan

Penggunaan Metode CBSA dalam Mengajar

: Keterangan

No, Urut : Nomor Item : Sk or :
1 : 13 : 4,6 :
2 : 14 : 4,8 :
3 15 : %,8 :
oo 16 : 3,2 :
5 17 : 4,0 :
6 : 20 : 4,0 :
? : 22 : Sah :
8 : 25 : 3,2 :
g : 24 : 2yl :

Bersambung ...




sambungan tabel 3

. s R ek S e X M L A e R G TR R ra 2 = - e,

10 : 25 : 5,0 :

11 26 . 2,0 o

1z : 27 : 1,6 :

13 : 28 . 2,6 1 _

14z 29 : 2,0 : ‘
Skor tptal . 44,0  : banyaknya item 14

Skor rata-rata item-item yang berhubungszn dengan meng-'
gunakan metode mengajar yang mengarah CBSA adalzh 3,14
Persentase pelzksanaan penggunaean metode mengajar

yang mengarah kepada CBSA dengan menggunzkan formula

§ e it R

seperti diztas dihitung sebagai berikut:

vk

-

3,14
- X 100 % = 62,8 %

5 |

Item atau pertanyaan-pertanyaan yang beranubungen : -
denran tugas-tugas kokurikuler ada 15 butir, Skor ma-
sing-nasing item setelah dihitung adalah seperti paca

tabel berikut:

TABEL 4. Skor Item Item yang Berhubungan dengan

v Pelsksanaan Tugas-Tugas Kokurikuler




w2

Skor rata-rata item-item yang berhubungan dengan pe
laksanaan tugas-tugas kokurikuler = 2,47

Persentase pelaksanazn yang berhubungen dengan
tugas-tugas kokurikuler dihitung dengan mengguﬁakan

fornmula seperti di atas, dihitung sebagai berikut:

—— e et i £ B e o e el R e’ ol BB B e

TABEL 4, Skor Item Item yong Berhubungan dengan _;;  :
Pelaksanaan tugasTuges Kokurikuler o ‘na‘
: ’ : . et
Y — _— A
No, Urut : MNomor Item : S k or : Keterangan
1 : 7 : 2,2 : :
2 : 9 : 2,8 : s
3 : 30 : 3,0 :,
4 : 31 : 2,2 : :
5 : 32 : 2,8 : -
6 : 33 : 3,0 : »
7 : 34 : 3,0 :
8 : 35 : 2,6 : ;
9 . 36 : 3,0 :
10 : 37 : 3.4 :
11 : 38 : 1,8 :
1z : 39 : 1,4 :
13 : LO : 1,2 :
14 : 41 : 1,6 :
. 15 : v : 3,0 :
Skor total 37,0 item 15




X 100 % = 49,4 %-

Ttem atau pertanyaam-pertanyzan yang diberikan_ke'frr
pada siswa berjuualah 24 butir yang dapat dibagi ataé'duairgT
kelémpoé yaitu yang terhubuagan dengén penggunaan metode.
mengéjara yang mengarah kepada CBSA dan pendékatan pro;j
ses oleh pguru, dan kelompok yang berhubungan dengean pe-
laksanaan tugas-tugas kokurikuler, Item atau pertanyaan
pertanyaan yang diberikan kepada siswa yéng berhubungan
dengan penggunaén metode atau cara belajar mengajar yang
mengarah kepada CBSA dan pendekatén keterampilan proses
ada_17 butir, Skor masiﬁg-masing item setelah dihitung
-adalah sebagai pada tabei berikut: | |

TABHEL 5, Skor Item Item yang berhubungan dengan

Penggunaan Metode CBSA dalam Mensajar
{ data dezri siswa )

No, Urut : dHomor Ttem Sk or : Keterangan

346
348
3’9 ’ . . | | ~
3,2
343 : . o
3,8 = -
3,8 :

. o : bersambung ...
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8 : 8 3,0 :
9 : 9 : 3,0 :
10 : 10 : 1,2 :
11 : 11 : 3,5 :
12 : 12 : 4,1 :
15 : 13 : 353 :
14 - N : 347 :
15 : 15 : 2,8 :
16 : 16 : 3,2 :
17 : 17 : 1,8 :
Skor total 55,0 : banyak item 17

Skor rata-rata item~-item yang berhubungan dengan
penggunaan metodé CBSAAda1am méngajar oleh guru biolo-
gl = 3,2

Persentase pelaksanaan metode yang mengarah ke CBSA
dan pendekatan keterampilan proses oleh guru biologi di

hitung dengan menggunakan formula seperti di atas :

3,2 .
X 100 % =64 %

5
Berdasarkan ﬁengolahan data yang diperoleh dari gu
ru-guru persentase pelaksanaan yang. mengarah kepada
CBSA dalam mengajar adalah 62,8 % sedangkan pengolahan
data dari siswa persentasenya 64 %, kedua data itu ham

pir sama atau sedikit sekali bedanya.
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Item atau pertanyaan~pertanyaan yang diberikan ke o
pada siswa yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas~
tugas kokurikuler ada 7 butir. Skor masing-masing item

setelah dihitung adalah seperti pada tabel berikut:
TABEL 6., Skor Item Item yang berhubungan dengen
pelaksanaan Tugas Tugas Kokurikuler 7

(date dari siswa)

o, Urut : Nomor Ttem : S k o r : Keterangan

1 : 18 : 2,6 :
2 : 19 : 3,5 :
3 : 20 : 247 :
4 : 21 : 1,8 :
5 : 22 : 2,5 :
6 : 25 : 3,0 :
7 : 24 : 1,5 :
Skor total : 17,6 : jumlah item 7

Skor rata-rata item yang berhubungan dengan pelak
sanaan tugas-tugas kokurikuler oleh guru-guru biologi
= 2,5..

Persentase pelaksanaan tugas-tugas kokurikuler | #
oleh guru-guru biologi dihitung dengan menggunakan for

mula seperti dikeamukakan di atas ialah:




v

2,5
fremme—— X 100 %
5 ,

i

50 %

Rerdagarksn pengolahan data yang diperoleh dari

guru-guru biologi nersentase pelaksanaan tugas tugas.
kokurikuler ialah 49,4 %, sedangkan pengolahan data
dari siswa persentasenya ialah 50 %. Persentase kedua

nyz hampir sama, atau bedanya sangat sedikit.
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PENUTUP

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telan dike
mukakan dalaﬁ penelitian ini‘ﬁaka peneliti dapat mengam
bil beberapa kesimpulan: Selanjutnya berdasarkan kesgim-
pulan-kesimpulan itu dikemukakan pula beberapa saran un

tuk pemecahan maszalah yang ditemukan,
4.1, KESIMPULAR

Kesimpulan yang dapat diaibil dari hasil pene-

litian ini adalah sebagai berikut:

1., Setiap guru mata pelajaran biologi pada SMA ne-
geri Kotamadya Padang menyusun prozram semester
dan membuat satuan peiajaran yang digunakan se-
bagai pedoman dalam kegiatan proses belajar me-

L}

ngajar. »

2, Setiap guru mata pelajaran blolcogl umumnya menyu
sun program semester. dan satuan pelzjaran secara
bersama yang dilakukan wsktu penataran PKG mau-
pun dalam pertemuan-pertemuan khusus. Oleh kare
na itu untuk tiap tingkat atau kelas setingkat

satuan pelajaran cendrung sama.

3., Satuan pelajaran yang disusun umumnya berdasar

kan pokok bahasan atau sub-sub pokok bahasan.,




"

%, Persentase pelaksanaag'yang berhubungan déngan perf B
siapan baik yang bérupa persiapan untuk semester
maupun persiapan éatuan pelajaran dan ﬁérsiapan.
bahan pengajaran lainnya pada SMA negeri d;'Kotée_ 

madya Padang rata-rata baru mencapai 57,8 %.

L. Persentase pelaksanaan kegiatan yang berhubungan
aengan pengafahan perhatian siswa oleh guru-guru
biologi pada waktu berlangsungnya proses belajar
mengajar pada SMA negeri Kotamadya Padang, rata-

rata baru mencapai 64 %. )

5. Persentase pelaksanaan kegiatan yang berhubungan
dengan penggunaan metode mengajar yang mengarah
kepada cara béiajar siswa aktif (CBSA), dan pen-
dekatan proses dalam belajar mengajar oleh guru-
guru biologi pada SMA'negeri Kotamadya Padang ra-
ta-rata mencapai 62,8 %_ berdasarkan pengolahan
data yang diperoleh dari guru-guru, Berdasarkan
pengolahan data yang.diperoleh dqri siswa untuk
kasus yang sama ialah 64 %; Berdasarkan kedua sum
ber data tersebut hasil akhirnya tidak terlaluiber

beda atau hampir sama. ' s

6., Persentase pelaksanéan'kegiatan yang berhubungan
dengan pelaksanaan tugas-tugas kokurikuler'dalaﬁ-_
pengajaran biologi oleh guru-guru biologi pada

SMA negeri Kotamadya Padang rata-rata mencapai
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49,4 % berdasarkan pengolahan dari data yang-dipef
oleh dari guru-guru. Sedangkan persentase kasus
yang sama berdasarkan pengolashan data yang diper-
oleh dari siswa iélah 50 %. Jadi ternyata bahwa
untuk kasus yang sama .dengan sumber data berbeda

hasil persentase yang didapat hampir sama atau

sedikit sekali perbedaannya,
RAN-SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan

di atas, maka peneliti mengajukan saran-saran seba-

gal berikut:

1.

Dalam pembuatan‘program semester maupun program

mingguan atau tatap muka proses belajar mengajar
yvang disebut satuan pelajaran hendaknya disesuai‘
kan dengan pedoman pelaksanaan proses belajar me-

ngajar dalam kurikulum,

'Oleh karena pelaksanaan- ‘iPetunjuk Pelaksanéan
Proses Belsjar Mengajar® terbukti masih rendah
persentase penggunaannya, terutama pelaksanaan
dan perencanaan proses belajar mengajar maka di-
rasa perlu : )
a, Penelitian yang cermat teantang sebab-sebab reﬁ
dahnya persentase penggunaan pétunjuk tersebut,
b, Pengawasan pimpinan tentang pengémbangan-dan pe

- laksanaan kurikulum termasuk penggunaan petun-
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- ' juk pelaksanaan proses belajar mengajar dan

petunjuk pelaksanaan pengelolaan kurikulum.

3, Jurusan Pendidikan Biologi FPHMIPA IKIP Padang
sebagai penghasil guru-guru biclogi untuk SMA o
sebelum melepas lulusannya atau dalam pembina-
annya, agar memperbanyak latihan pengembangan
kurikulum, pengembangan program belajar menga-

jar dan proses belajar mengajar.
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